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ABSTRAK

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan argumentasi siswa
SMP melalui pembelajaran pemodelan matematika menggunakan soal visual yang
diukur menggunakan indikator kemamuan argumentasi. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII.1 SMP Negeri 6 Indralaya Utara yang berjumlah 19
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu post-test untuk melihat
kemampuan argumentasi siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
rata-rata kemampuan argumentasi siswa kelas V11.1 SMP N 6 Indralaya Utara yaitu
sebesar 50,88% yang dikategorikan cukup. Siswa lebih tertarik dan senang
menggunakan pembelajaran pemodelan matematika berbentuk soal visual.

Kata Kunci : kemampuan argumentasi matematis, pembelajaran pemodelan
matematika, soal visual

ABSTRACT

This paper was to describe junior high school students' argumentative ability
mathematically using a visual-formed problem. The type of this research was
descriptive with a qualitative approach. The subjects of this research were 19
students of the 7™ grade-student of SMPN 6 Inderalaya Utara. A post-test was used
to collect data to describe the students' ability to give arguments mathematically.
This research found that the percentage average of the students’ argumentative
ability was 50,88%. Besides, the students were interested in studying a visual-
formed mathematical problem under a mathematical modelling framework.

Keywords : Mathematical argumentative ability, visual-formed problem,
mathematical modelling
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Matematika dapat membantu siswa berpikir secara logis, kritis, dan rasional
(Yusdiana & Hidayat, 2018). Sesuai kurikulum 2013, siswa diharuskan untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran matematika. Siswa diharapkan dapat memiliki
karakterisrik 4C, yaitu: Communication, Collaboration, Critical Thinking and
Problem Solving, Creativity and Inovation. Dari karakteristil 4C tersebut terdapat
kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan komunikasi
dan kemampuan berpikir Kritis berkaitan serta satu kesatuan dalam kemampuan
argumentasi (Devi, Susanti & Indaryanti, 2018). Argumentasi merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa (Fauziah, 2016).

Dalam buku “Becoming A Critical Thinker” karya Vincent (1991)
mengatakan bahwa argumentasi merupakan suatu pernyataan yang didukung oleh
data dan bukti dengan tujuan dapat memengaruhi pikiran orang lain. Argumentasi
adalah proses mengumpulkan berbagai komponen yang dibutuhkan untuk
membangun suatu pendapat (Simon, Erduran & Osborne, 2006). Menurut Khun &
Moore (2015), argumentasi menjadi salah perhatian khusus bagi keberhasilan siswa
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam matematika. Kemampuan yang harus
dipelajari dan dikuasai oleh siswa adalah kemampuan argumentasi matematis yang
meliputi mampu membuktikan dan menggunakan strategi (Hartatiana, 2011). Nisa
(2017) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika seharusnya mendorong siswa
untuk dapat mengemukakan gagasan, mempertahankankannya secara argumentatif
dan menyertakan alasan yang akurat dan tepat. Pada pembelajaran matematika,
siswa tidak hanya belajar mengenai bagaimana cara menyelesaikan pemasalahan
tetapi juga belajar mengenai cara berargumentasi (Wulandari, Darmawijoyo &
Hartono, 2016; Febrilia & Indrawati, 2016). Menurut Soekisno (2015) semakin
tinggi tingkat kemampuan argumentasi seseorang, maka semakin baik kemampuan
untuk memberikan alasan dari suatu penyelesain permasalahan. Sehingga
diperlukan pembiasaan dalam peningkatan kemampuan argumentasi matematis

siswa agar dapat menyelesaikan permasalah dengan mudah berdasarkan data yang
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ada. Dari pendapat diatas dapat kita katakana bahwa kemampuan argumentasi
sangat diperlukan dalam matematika agar siswa dapat menjelaskan secara logis dan
mampu mempertanggungjawabkan strateginya dalam menyelesaikan suatu
permasalahan.

Namun kemampuan argumentasi masih tergolong rendah. Sesuai dengan
pengamatan (Pugalee, 2001) terlihat rendahnya keinginan siswa untuk memberikan
tanggapan mengenai pembelajaran yang telah diajarkan serta tanggapan atas
jawaban orang lain, sehingga apa yang dipelajari menjadi lebih bermakna.
Didukung oleh hasil pegamatan Nisa (2017) bahwa subjek penelitiannya masih
belum aktif selama pembelajaran dan tidak berani bertanya ketika belum paham
materi sehingga siswa memilih untuk meniru jawaban temannya saat mengerjakan
soal. PISA merupakan studi yang memerlukan kemampuan bernalar, pemecahan
masalah dan berargumentasi (Sari, 2015). Hasil PISA 2018 menunjukkan Indonesia
berada di peringkat 75 dari 80 negara dengan nilai jauh dibawah rata-rata (OECD,
2018). Terlihat dari hasil yang berada di peringkat bawah menunjukkan bahwa
kemampuan argumentasi siswa Indonesia masih rendah.

Siswa Indonesia tidak dibiasakan untuk mengerjakan soal penekanan pada
penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari, yang menjadikan salah satu
faktor peringkat tersebut rendah (Azizah, Sunardi & Kurniati, 2017). Matematika
yang diajarkan di Indonesia lebih fokus pada kecakapan berhitung dan menghapal
(Fauziah, 2016). Menurut Nisa (2017), dalam membentuk kemampuan argumentasi
siswa sangat diperlukan peranan guru. Selama ini guru hanya memberikan rumus
dan membiarkan siswa menggunakannya tanpa memberi tahu asal usul rumus
tersebut, sehingga siswa kehilangan konsep dari materi tersebut. Hal ini tentu tidak
sejalan dengan tujuan kurikulum 2013 dan berpengaruh pada kemampuan
argumentasi matematis siswa yang tidak berkembang. Oleh karena itu, perlu adanya
perubahan dalam proses belajar yang mengarah pada peningkatan kemampuan
argumenatsi matematis pada siswa. Guru dituntut untuk berinovatif, salah satunya
memilih pendekatan yang teat seperti melalui pendekatan pembelajaran pemodelan

matematika. Hal ini disebabkan karena pemodelan matematika banyak melatih
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pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan
kemampuan argumentasi.

Pemodelan matematika adalah proses mengubah masalah dunia nyata ke
dalam bentuk matematika sebagai upaya menemukan solusi dari suatu masalah
(Ang, 2001). Wulandari, Darmawijoyo & Hartono (2016) mengatakan bahwa
pemodelan matematika merupakan sebuah proses mengubah suatu masalah dalam
dunia nyata ke dalam bentuk matematika untuk menemukan solusi. Langkah-
langkah dalam pemodelan matematika sangat penting untuk mengembangkan
kemampuan matematis siswa karena siswa akan terampil mengubah masalah dunia
nyata ke model matematika, yang artinya siswa akan terbiasa memahami masalah
dan mengaitkan konsep sehingga mampu memodelkan lalu menyelesaikan
permasalahnnya (Astuti, dkk, 2017). Karena itu, pembelajaran dengan pendekatan
pemodelan matematika bisa membantu siswa meningkatkan kemampuan
argumentasinya.

Adapun penelitian sebelumnya yang menghubungkan pemodelan matematika
dengan kemampuan argumentasi adalah penelitian yang dilakukan oleh Wulandari,
W., Darmawijoyo, D., & Hartono, Y. (2016). Namun, untuk penelitian yang
membahas kemampuan argumentasi menggunakan soal visual masih sangat jarang
ditemui. Maka dari itu selain menggunakan pemodelan, pemilihan konteks visual
juga berperan penting dalam memperoleh pemahaman (Paradesa, 2016). Dalam
pembelajaran matematika, visualisasi menjadi alat yang ampuh untuk
mengeksplorasi matematis dan memberi arti bagi konsep-konsep matematis dan
hubungannya (Roska & Rolka, 2006). Visualisasi juga dapat menumbuhkan
ketertarikan siswa dan memberi pemahaman antara isi materi dengan dunia nyata
(Nugrahani, 2007). Hal ini sejalan dengan penelitian Hoogland yang menunjukkan
bahwa performa siswa lebih baik saat menyelesaikan permasalahan yang berbentuk
visual dibandingkan dengan soal teks (Hoogland et al, 2018).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakuakan penelitian
dengan judul “Kemampuan Argumentasi Siswa SMP Melalui Pembelajaran

Pemodelan Matematika menggunakan Soal Visual”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana kemampuan argumentasi siswa SMP melalui pembelajaran pemodelan

matematika menggunakan soal visual?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan matematis siswa SMP melalui pembelajaran

pemodelan matematika menggunakan soal visual.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Siswa
Dapat dijadikan pembelajaran bermakna dan siswa menyukai
pembelajaran matematika

2. Guru dan Sekolah
Penelitian ini dapat jadi informasi dan referensi untuk menerapkan
pembelajaran pemodelan matematika dan menggunakan soal visual.

3. Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian
selanjutnya terkait dengan pembelajaran menggunakan pendekatan

pemodelan matematika.
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